I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat mengakibatkan
persaingan di berbagai aspek kehidupan. Era persaingan global saat ini
mendorong pendidikan menjadi salah satu aspek penting dalam meningkatkan
sumberdaya manusia guna mendukung pembangunan bangsa, melalui pendidikan
dapat dilahirkan generasi-generasi yang cerdas, berakhlak dan terampil sebagai
salah satu modal untuk membuat perubahan yang lebih baik. Upaya yang harus
dilakukan dalam menyikapi era persaingan global salah satunya adalah dengan

mengoptimalkan kualitas pendidikan yang ada.

Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu
sebagai pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup (Sagala, 2010: 1). Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui
bahwa pendidikan dapat membina dan menyediakan lingkungan yang membantu
peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan, memperbaiki akhlak dan
meningkatkan keterampilanya secara optimal. Mengingat pentingnya pendidikan,
pemerintah berusaha mengambil kebijakan-kebijakan, salah satunya terkait
perubahan kurikulum untuk mencoba mengakomodasi kebutuhan siswa agar

tujuan pendidikan dapat terealisasi dengan optimal. Oleh sebab itu dibutuhkan



peran lembaga pendidikan formal sebagai sarana untuk mengoptimalkan kualitas
peserta didik yang meliputi kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Salah satu upaya dalam pencapaian kemampuan tersebut melalui pembelajaran
IPS Terpadu, salah satu mata pelajaran yang menitikberatkan pada nilai-nilai

sosial dan kemanusiaan.

SMP Kartikatama Metro adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang
memiliki tugas dalam mengoptimalkan kualitas sumberdaya manusia.
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan diketahui bahwa terdapat beberapa
permasalahan terkait kualitas kemampuan peserta didik yaitu kemampuan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Permasalahan pada kemampuan
pengetahuan terlihat pada pencapaian hasil belajar yang diperoleh siswa kelas
VIl SMP Kartikatama Metro pada mata pelajaran IPS Terpadu, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Mid Semester Mata Pelajaran IPS Terpadu Siswa Kelas VIl
SMP Kartikatama Metro Tahun Pelajaran 2014/2015

No Kelas Interval Nilali Ju_mlah
<78 >78 Siswa

1 VIILA 17 13 30

2 VII.B 22 10 32

3 VIII.C 23 7 30

4 VIII.D 20 12 32

5 VIIILE 15 13 28

6 VIIILF 24 7 30

Siswa 120 62 182

Jumlah | o centase (%) 65,9 34,1 100

Sumber: Guru mata pelajaran IPS Tepadu SMP Kartikatama Metro

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hanya 62 siswa (34,1%) dari 182 siswa yang

mendapat nilai >78, dan 120 siswa (65,9%) memperoleh nilai <78.



Menurut Djamarah (2006: 128) apabila persentase siswa tuntas belajar kurang dari
65%, maka persentase keberhasilan siswa pada mata pelajaran tersebut masih
tergolong rendah. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII
SMP Kartikatama Metro Tahun Pelajaran 2014/2015 belum dapat menguasai

pelajaran secara optimal.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara diketahui beberapa permasalahan
pada kemampuan sikap sosial siswa terutama pada mata pelajaran IPS Terpadu.
Hal ini terlihat sebagian siswa masih menyontek dalam mengerjakan ujian atau
tugas. Siswa terkadang belum bisa menerima risiko dari tindakan yang dilakukan
pada saat proses belajar mengajar. Ketika diskusi masih ada beberapa siswa tidak
menerima kesepakatan yang berbeda dengan pendapatnya. Keaktifan dalam kerja
kelompok dan mendahulukan kepentingan kelompok juga masih belum terlihat,
sebagian besar siswa pasif dan mengutamakan kepentingan sendiri pada saat
proses pembelajaran. Hal ini dapat diartikan bahwa hasil belajar siswa pada
kemampuan sikap belum optimal seperti sikap jujur, tanggungjawab, toleransi dan

gotong royong atau kerjasama.

Hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran IPS Terpadu juga dapat diketahui
bahwa kemampuan keterampilan siswa masih jauh dari optimal, terutama pada
kemampuan keterampilan abstrak siswa yaitu berbicara atau komunikasi lisan.
Hal ini ditunjukan dengan belum lancarnya siswa dalam menyampaikan tema atau
topik pembahasan, sebagian siswa masih belum bisa berbicara secara jelas dan

mudah dimengerti pada saat presentasi atau menyampaikan pendapat, intonasi



suara kurang sesuai dengan pesan yang disampaikan, penggunaan tata bahasa dan
pemilihan kosa kata juga terkadang masih kurang tepat. Aktivitas belajar seperti
ini membuktikan bahwa hasil belajar pada kemampuan keterampilan siswa dalam

berbicara atau komunikasi lisan masih belum optimal.

Rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII SMP Kartikatama Metro pada mata
pelajaran IPS Terpadu baik dari segi kemampuan pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan diduga salah satu penyebabnya adalah penggunaan model
pembelajaran yang kurang sesuai, masih menggunakan model ceramah dan
diskusi sederhana yang tidak dikombinasikan dengan model mengajar lainnya
sehingga mengakibatkan kurang kondusifnya situasi yang terjadi dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas. Memilih model pembelajaran yang tepat adalah salah
satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan aktivitas siswa
dalam pembelajaran yaitu dengan menerapkan model pembelajaran cooperative
learning dengan harapan akan mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa.
Sesuai pendapat Majid (2014: 172) bahwa pembelajaran kooperatif adalah
model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran
dengan cara siswa belajar dengan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai dengan enam
orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran ini dapat
memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang
memiliki tingkat kemampuan berbeda dan siswa saling bekerjasama sehingga

akan tercipta interaksi yang seimbang yaitu adanya komunikasi antara guru

dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru.



Model pembelajaran kooperatif ini diharapkan dapat diterapkan oleh guru untuk
membantu peserta didik agar dapat memahami pelajaran lebih mudah dan
menyenangkan. Namun setiap model pembelajaran memiliki kekurangan dan
kelebihan masing-masing, langkah-langkah pelaksanaanya juga memiliki
perbedaan. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran talking stick dan two stay two stray (TS-TS). Model ini dapat
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta
didik dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerjasama, bertanggungjawab,
saling membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain
untuk berprestasi (Huda, 2013: 207). Berdasarkan pendapat tersebut dapat
diketahui bahwa model pembelajaran ini dapat diterapkan pada siswa SMP
Kartikatama Metro dan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, demikian pula dengan model pembelajaran talking stick. Talking stick
merupakan model pembelajarn kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok
yang memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru
setelah siswa mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang
terus menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab

pertanyaan dari guru (Huda, 2013: 224).

Berdasarkan uraian di atas, kedua model pembelajaran tersebut menitikberatkan
kepada aktivitas siswa. Melalui kedua model tersebut diharapkan dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, siswa lebih mudah
memahami materi yang diajarkan oleh guru dan siswa dapat dengan mudah
menyerap nilai-nilai IPS Terpadu yang terdapat dalam pelajaran sehingga tujuan

pembelajaran tercapai secara optimal.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Studi Perbandingan Hasil Belajar IPS
Terpadu antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick dan Two
Stay Two Stray Pada Siswa Kelas VIII SMP Kartikatama Metro Tahun

Pelajaran 2014/2015”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa

masalah sebagai berikut.

1. Hasil belajar siswa pada kemampuan pengetahuan masih tergolong rendah.

2. Hasil belajar siswa pada kemampuan sikap sosial terutama sikap jujur,
tanggungjawab, toleransi dan gotong royong masih belum optimal.

3. Hasil belajar siswa pada kemampuan keterampilan abstrak terutama pada
keterampilan berbicara atau komunikasi lisan masih belum optimal.

4. Kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher centered) dan
kurangnya variasi model pembelajaran yang diterapkan sehingga siswa

kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi, maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada kajian membandingkan hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan
pengetahuan, sikap sosial, dan keterampilan berbicara dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dan two stay two stray terhadap siswa

kelas VIII SMP Kartikatama Metro Tahun Pelajaran 2014/2015.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan
pengetahuan siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif
tipe two stay two stray lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe talking stick?

2. Apakah rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan sikap sosial
siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe talking
stick lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya
menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray?

3. Apakah rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada kemampuan
keterampilan berbicara siswa yang pembelajarannya menggunakan model
kooperatif tipe talking stick lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe talking
stick dan two stay two stray dalam pencapaian hasil belajar IPS Terpadu
siswa pada kemampuan pengetahuan.

2. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe talking
stick dan two stay two stray dalam pencapaian hasil belajar IPS Terpadu

siswa pada kemampuan sikap.



3. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe talking
stick dan two stay two stray dalam pencapaian hasil belajar IPS Terpadu

siswa pada kemampuan keterampilan.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis
a) Menyajikan informasi dan sumbangan pemikiran tentang alternatif
strategi pembelajaran yang menekankan pada penerapan model
pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu siswa.
b) Untuk melengkapi dan memperkaya khasanah keilmuan serta teori yang
telah diperoleh sebelumnya.
2. Manfaat praktis
a) Bagi sekolah dan guru, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan
rujukan yang bermanfaat bagi perbaikan mutu pembelajaran dan
sumbangan pemikiran tentang alternatif model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu.
b) Bagi siswa, sebagai tambahan wawasan untuk meningkatkan hasil belajar
melalui model pembelajaran yang melibatkan siswa secara lebih optimal.
c) Bagi peneliti sebagai bentuk praktik dan pengabdian terhadap ilmu yang
telah diperoleh serta sebagai syarat menyelesaikan studi di Universitas

Lampung.



G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah model pembelajaran talking stick, model
pembelajaran two stay two stray dan hasil belajar IPS Terpadu (kemampuan
pengetahuan, kemampuan sikap sosial dan kemampuan keterampilan
berbicara).
2. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI A dan VI1II B semester ganjil
tahun pelajaran 2014/2015.
3. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kartikatama Metro.
4. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini adalah pada semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015.
5. Ruang lingkup ilmu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan.



